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ABSTRAKSI

Dalam suatu proyek konstruksi, pelaksanaan pekerjaan teknik sipil
umumnya terdiri dari beberapa atau banyak aktifitas dimana secara keseluruhan
semua aktifitas tersebut memerlukan sumber daya, seperti tenaga kerja, biaya,

waktu, tempat, keselamatan kerja dan lain sebagainya.

Proyek kosntruksi pembangunan Gedung Baru Program Pascasarjana
Fakultas Hukum Universitas Brawijaya Malang ini mengalami keterlambatan yang
disebabkan oleh factor cuaca yang kurang mendukung, dan juga keterbatasan
material yang kurang tersedia. Untuk mengatasi keterlambatan tersebut maka di
gunakan program Ms - Project sehingga waktu pelaksanaan proyek bisa dipercepat

dan diselesaikan sesuai dengan waktu rencana.

Jalur Lintasan Kiritis terjadi pada pekerjaan yang mengalami keterlambatan
dengan durasi 184 hari dengan biaya sebesar Dengan melakukan percepatan
penambahan jam kerja atau lembur sebanyak 2 jam kerja dari waktu normal ( 8 jam
kerja per hari ) menjadi 10 jam kerja per hari, di dapat 147 dipercepat 27 hari.
Hasil Perhitungan kondisi normal pelaksanaan pada Proyek Konstruksi
Pembangunan Gedung Baru Program Pascasarjana Fakultas Hukum Universitas
Brawijaya Malang adalah 213 hari jam kerja normal. Durasi hari setelah dilakukan
percepatan pada Proyek Konstruksi Pembangunan Gedung Baru Program
Pascasarjana Fakultas Hukum Universitas Brawijaya Malang adalah 147 hari
dengan total biaya sebesar Rp. 8,513,990,329.00..

Kata Kunci : Data Proyek, Ms — Project 2007, Microsoft office Excel 2007
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam suatu proyek konstruksi, pelaksanaan pekerjaan teknik sipil
umumnya terdiri dari beberapa atau banyak aktifitas dimana secara keseluruhan
semua aktifitas tersebut memerlukan sumber daya, seperti tenaga kerja, biaya,
waktu, tempat, keselamatan kerja dan lain sebagainya. Oleh karena itu semua
aktifitas memerlukan sumber daya yang besarnya berbeda pada aktifitas yang
terus dilaksanan tiap periode waktu tersebut. Jadi tingkat kebutuhan sumber daya
tidak sama setiap periode waktu.

Manajemen konstruksi adalah penerapan fungsi-fungsi manajemen yang
berupa perencanaan,pelaksanaan,dan pengendalian secara sistematis pada suatu
proyek dengan menggunakan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien
agar tercapai tujuan proyek secara optimal.Yang dimaksud dengan proyek
konstruksi adalah suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam bentuk
bangunan atau infrastruktur yang dibatasi oleh waktu dan sumber daya yang
terbatas.

Pengendalian biaya merupakan hal penting dalam setiap proyek
konstruksi.Pengendalian biaya tidak hanya memonitor biaya dan mencatat data
kuantitas saja, tetapi juga menganalisis data untuk melakukan tindakan koreksi
sebelum terlambat. Manajemen yang efektif dari suatu progam selama siklus
operasi proyek konstruksi memerlukan pengorganisasian dan sistem pengontrolan
biaya yang baik.Manajemen harus mengontrol atau mengendalikan kinerja

biaya,waktu dan mutu dari progam pelaksanaan terhadap rencana penganggaran



biaya,waktu dan mutu dalam setiap aktifitas. Dampak umum yang sering terjadi
adalah keterlambatan proyek.

Penjadwalan proyek konstruksi merupakan alat untuk nenentukan waktu
yang dibutuhkan oleh suatu kegiatan dalam penyelesaian. Di samping itu , juga
sebagai alat untuk menentukan kapan mulai dan selesainya kegiatan-kegiatan
tersebut. Perencanaan penjadwalan pada proyek konstruksi secara umum terdiri
dari penjadwalan pada proyek konstruksi, secara umum terdiri dari penjadwalan
waktu,tenaga kerja, peralatan,material, dan keuangan. Ketetapan penjadwalan
dalam pelaksanaan proyek sangat berpengaruh pada terhindarnya banyak
kerugian, misalnya pembengkakan biaya konstruksi, keterlambatan penyerahan
proyek,dan perselisihan atau klaim. Perencanaan yang dibuat dengan baik akan
mengikat dan mengarahkan pelaksanaan suatu kegiatan proyek konstruksi dalam
memanfaatkan sumber daya secara efektif dan efisien untuk mewujudkan tujuan
dan sasaran.

Proyek kosntruksi pembangunan Gedung Baru Program Pascasarjana
Fakultas Hukum Universitas Brawijaya Malang ini mengalami keterlambatan
yang disebabkan oleh factor cuaca yang kurang mendukung, dan juga
keterbatasan material yang kurang tersedia. Untuk mengatasi keterlambatan
tersebut maka di gunakan program Ms - Project sehingga waktu pelaksanaan

proyek bisa dipercepat dan diselesaikan sesuai dengan waktu rencana.



1.2 Rumusan Masalah

1.  Bagaimana Jalur Lintasan Kritis pada kondisi normal Proyek konstruksi
pembangunan Gedung Baru Program Pascasarjana Fakultas Hukum
Universitas Brawijaya Malang dengan menggunakan program MS.
Project ?

2.  Berapa durasi waktu kondisi normal Proyek konstruksi pembangunan
Gedung Baru Program Pascasarjana Fakultas Hukum Universitas
Brawijaya Malang dengan menggunakan Program Ms. Project ?

3. Berapa durasi proyek setelah dilakukan percepatan dengan menggunakan

program Ms. Project ?

1.3  Batasan Masalah
Sesuai dengan judul dan maksud dari penulisan tugas akhir ini, lingkup
pembatasan meliputi :
1. Aspek yang di bahas adalah perencanaan pekerjaan pembagunan dan
penjadwalan kerja proyek.
2. Biaya Tidak Langsung tidak diperhitungkan.
3. Dalam proses analisa digunakan Daftar Harga Satuan Dari Dinas Pekerjaan

Umum Pemerintah Kabuten Malang tahun 2013.
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Maksud Dan Tujuan

Untuk mengetahui Jalur Lintasan Kritis pada kondisi normal Proyek
kosntruksi pembangunan Gedung Baru Program Pascasarjana Fakultas
Hukum Universitas Brawijaya Malang dengan menggunakan program
MS. Project ?

Untuk mengetahui Berapa durasi waktu kondisi normal Proyek
kosntruksi pembangunan Gedung Baru Program Pascasarjana Fakultas
Hukum Universitas Brawijaya Malang dengan menggunakan Program
Ms. Project ?

Untuk megetahui Berapa durasi proyek setelah dilakukan percepatan

dengan menggunakan program Ms. Project ?



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1  Manajemen Proyek

Seperti diketahui pembangunan yang dijalankan di negara manapun di dunia
ini, dilaksanakan pada mulanya dalam bentuk proyek. Dengan demikian perlu
dilakukan pengolahan atau manajemen dengan baik. Ini berarti bahwa melaksanakan
dan menyelesaikan proyek dengan baik supaya tujuan-tujuan dapat tercapai secara
efesien dan efektif. Manajemen proyek adalah merencanakan, mengorganisir,
memimpin, dan mengendalikan sumber daya perusahaan untuk mencapai sasaran

jangka pendek yang teah ditentukan. (Soeharto,1995:24).

2.2 Fungsi Manajemen

Seperti telah diuraikan sebelumnya,definisi manajemen adalah suatu metode
atau proses untuk mencapai suatu tujuan tertentu secara efektif dan efisien dengan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia, yang dituangkan dalam fungsi-fungsi

manajemen. ( Widiasanti Irika, 2013:17 ).

Menurut George R.Ferry( Principles of Management ), menyebutkan bahwa

proses manajemen terdiri dari 4 kegiatan yaitu :

1.  Perencanaan ( Planning)
2. Pengorganisasian ( Organizing )

3. Pelaksanaan ( Actuating )



4.  Pengendalian ( Controling )

Penjelasan mengenai pengertian dan masing-masing kegiatan dapat
diuraikan,sebagai berikut ( Widiasanti Irika, 2013:18-21) :
1.  Perencanaan (Planning)

e Perencanaan lingkup proyek merupakan suatu proses penggambaran proyek
dan batas-batasnya secara tertulis. Misalnya, untuk proyek konstruksi,
perencanaan lingkup proyek didapat dari tahap awal siklus proyek mencakup
studi kelayakan,terutama yang mencakup biaya dan manfaat proyek, jadwal
serta mutu, agar diperoleh alternatif lingkup yang terbaik

e Perencanaan mutu proyek merupakan proses penentuan standar dan Krtieria
mutu yang akan dipakai oleh proyek. Ketentuan standar mutu akan besar
pengaruhnya terhadap biaya proyek terutama pada waktu desain enginering,
seleksi peralatan, dan material.

e Perencanaan waktu meliputi hal-hal mengenai penyelesaian proyek tepat
waktu yang ditetapkan. Perencanaan ini memberikan masukan kepada
perencanaan sumber daya agar sumber daya tersebut siap pada waktu yang
diperlukan.

e Perencanaan biaya merupakan langkah untuk perkiraan besarnya biaya dari
sumber daya yang diperlukan oleh proyek. Langkah-langkah tersebut
termasuk juga mempertimbangkan berbagai alternatif yang mungkin dalam

mendapatkan biaya yang paling ekonomis bagi kinerja atau material.



e Perencaaan sumber daya manusia (SDM) yang meliputi rancangan
organisasi, pengisian personil untuk kantor pusat, pelatihan tenaga kerja
untuk lapangan.

2. Pengorganisasian ( Organizing )

Pengorganisasian adalah suatu tindakan mempersatukan kumpulan kegiatan
manusia,yang mempunyai pekerjaan masing-masing, saling berhubungan satu sama
lain dengan tata cara tertentu.

3. Pelaksanaan (Actuanting)

Dari keseluruhan peoses manajemen, fungsi pelaksanaan adalah yang
terpenting di antara fungsi lainnya, karena fungsi ini ditekankan pada hubungan dan
kegiatan langsung para anggota organisasi, Sementara perencanaan dan
pengorganisasian lebih bersifat abstrak atau tidak langsung.

4.  Pengendalian ( Controling )

Pengendalian manajemen merupakan usaha yang tersistematis dari perusahaan
untuk mencapai tujuannya dengan cara membandingkan prestasi kerja dengan
rencana dan membuat tindakan yang tepat untuk mengoreksi perbedaan yang penting.
Pengendalian merupakan tindakan pengukuran kualitas dan evaluasi Kinerja.
Tindakan ini juga diikuti dengan perbaikan yang harus diambil terhadap

penyimpangan yang terjadi, khususnya di luar batas-batas toleransi.

2.3 Sistem Manajemen Waktu Pada Proyek Konstruksi

Penjadwalan proyek merupakan salah satu elemen hasil perencanaan yang

dapat memberikan informasi tentang jadwal rencana dan kemajuan peoyek dalam hal



kinerja sumber daya berupa biaya,tenega kerja, peralatan dan material serta rencana
durasi proyek dan progres waktu untuk menyelesaikan proyek. Dalam proses
penjadwalan,penyusunan kegiatan dan hubungan antar kegiatan dibuat lebih
terperinci dan sangat detail. Hal ini dimaksudkan untuk membantu pelaksanaan
evaluasi proyek. Penjadwalan atau scheduling adalah pengalokasian waktu yang
tersedia untuk melaksanakan masing-masing pekerjaan dalam rangka menyelesaikan
suatu proyek hingga tercapai hasil optimal dengan mempertimbangkan keterbatasan

yang ada. ( Husen Abrar, 2009:133)

Selama proses pengendalian proyek, penjadwalan mengikuti perkembangan
proyek dengan berbagai permasalahannya. Proses monitoring serta updating selalu
dilakukan untuk mendapatkan penjadwalan yang paling realitis agar alokasi sumber
daya dan penetapan durasinya sesuai dengan sasaran tujuan proyek. ( Husen Abrar,

2009:133)

Secara umum penjadwalan mempunyai manfaat-manfaat seperti berikut:

1. Memberikan pedoman terhadap unit pekerjaan/kegiatan mengenai batas-batas
waktu untuk mulai dan akhir dari masing-masing tugas.

2. Memberikan sarana bagi manajemen untuk koordinasi secara sistematis dan
realisasi dalam penentuan alokasi prioritas terhadap sumber daya dan waktu.

3. Memberikan sarana untuk menilai kemajuan pekerjaan.

4. Menghindari pemakaian sumber daya yang berlebihan,dengan harapan proyek

dapat sesuai sebelum waktu ditetapkan.



Kompleksitas penjadwalan proyek sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor

berikut:

1. Sarana dan tujuan proyek
2. Keterkaitan dengan proyek lain agar terintegritas dengan master schedule.
3. Dan yang diperlukan dan dana yang tersedia
4. Waktu yang diperlukan,waktu yang tersedia,serta perkiraan waktu yang hilang
dan hari-hari libur.

5. Susunan dan jumlah kegiatan proyek serta keterkaitan diantaranya
6. Kerja lembur dan pembagian shift kerja untuk mempercepat proyek
7. Sumber daya yang diperlukan dan sumber daya yang tersedia
8. Keahlian tenaga kerja dan kecepatan mengerjakan tugas

Semakin besar skala proyek,semakin kompleks pengelolaan penjadwalan
karena dana yang dikelola sangat besar, kebutuhan dan penyediaan sumber daya juga
besar, kegiatan yang dilakukan sangat beragam serta durasi proyek menjadi sangat
panjang. ( Husen Abrar, 2009:134 )
2.4  Penjadwalan Proyek

Penjadwalan proyek konstruksi merupakan alat untuk menentukan waktu yang
dibutuhkan oleh suatu kegiatan dalam penyelesaian. Perencanaan penjadwalan pada
proyek konstruksi, secara umum terdiri dari penjadwalan waktu, tenaga Kkerja,
peralatan, material, dan keuangan. Ketepatan penjadwalan dalam pelaksanaan proyek
sangat berpengaruh pada terhindarnya banyak kerugian, misalnya pembengkakan

biaya konstruksi, keterlambatan penyerahan proyek, dan perselisihan atau klaim.



Beberapa Manfaat yang dapat diperoleh dari penjadwalan antar lain sebagai
berikut :
a. Bagi Pemberi atau pemilik tugas atau pemilik yaitu :
1. Pengetahuan mengenai waktu awal dan akhir suatu proyek.
2. Dapat mengevaluasi dan menilai akibat perubahan waktu penyelesaian dan
biaya proyek.
3. Dapat merencanakan cashflow atau arus kas proyek.
b. Sementara, bagi pemberi jasa konstruksi, selain manfaat yang sama dengan tugas,
juga bermanfaat untuk :
1. Dapat merencanakan kebutuhan material, peralatan, dan tenaga kerja.
2. Dapat mengatur waktu keterlibatan subkontraktor.
25  Waktu
Waktu atau jadwal merupakan salah satu sasaran utama proyek keterlambatan
akan mengakibatkan berbagai bentuk kerugian, diantaranya penambahan biaya.
Pengelola waktu meliputi perencanaan rancangan bangunan dapat lebih panjang
sehingga kualitas desainnya makin sempurna dan proyek dapat direncanakan dengan
seoptimal mungkin, penyusunan dan pengendalian jadwal salah satu teknik spesifikasi
adalah megelola atau slack pada jaringan-jaringan kerja, serta konsep cadangan waktu.
Untuk menghitung waktu yang dibuthkan dalam meyelesaikan suatu jenis
pekerjaan perlu diketahui volume dan satuan dari jenis pekerjaan tersebut, baik yang
dilaksanakan tenaga kerga biasa maupun yang dikerjakan dengan meggunakan dengan
alat peralatan bangunan. Apabila pelaksanaan dari masing-masing bagina pekerjaan

telah dihitung dan telah disusun menurut urutan sesuai dengan rencana dalam
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pelaksanaan pekerjaan, maka akan diperoleh rencana kerja secara meyeluruh dari
pekerjaan bangunan yang akan dilaksanakan dalam hal ini perlu diperhitungkan untuk
menyelesaikan gambar-gambar kerja dan mendatabgkan bahan-bahan bangunan untuk
masing-masing bagina pekerjaan yang bersangkutan.
2.5.1 Jadwal Rencana Kerja

organisasi pekerjaan selalu di awali dengan membuat jadwal rencana kerja,
dan selama berlangsungnya pelaksanaan perkerjaan harus diukur hasil-hasil yang di
capai.

Sebelum menyusun rencana kerja ada beberapa hal yang perlu diperhatiakn
antara lain :
1. Keadaan lapangan kerja ( job Site/ project site )
2. Kemampuan tenaga kerja
3. Penyediaan bahan-bahan bangunan
4. Peralatan Bangunan
5.  Gambar-gambar kerja
6. Kelangsungan pelaksanaan pekerjaan

Untuk perbandingan terhadap rencana kerja harus didasarkan pada prinsip-
prinsip penting sebagai berikut :
a. Betapa pun rumitnya proyek yang akan diuraikan, jadwal rencana kerja harus
dapat memberikan informasi dalam bentuk yang mudah dipahami.

b. Jadwal rencana kerja harus realistis dan dapat menggambarkan keadaan

sebenarnya yang di hadapi proyek.
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c. Jadwal rencana kerja harus dapat dipakai alat untuk memantau dan mengandalkan

berlangsung proyek.

d. Karena konstruksi merupakan proyek yang dinamis, maka jadwal rencana kerja

harus menyediakan kemungkinan untuk perubahan komponen kegiatan tertentu

termasuk keseluruhan rencana.

e. Jadwal rencana harus lengkap menyeluruh, mencakup seluruh tahapan konstruksi

sejak sejak diterangkannya gagasan proyek sampai dengan operasi penggunaan

bangunan.

2.5.2 Menyusun urutan kegiatan

Faktor-faktor yang perlu diperkiran dalam memperkirakan kurun waktu kegiatan

adalah :

a.

Angka perkiraan hendaknya harus bebas dari pertimbangan pengaruh
kurung waktu kegiatan yang mendahului atau sudah terjadi sesudahnya.
Angka perkiraan kurung waktu kegiatan dihasilkan dari asumsi bahwa
sumber daya tersedia dalam jumlah yang normal.

Pada tahap awal analisa angka perkiraan ini, dianggap tidak ada
keterbatasan jumlah sumber daya.

Gunakan hari kerja normal ( 8 jam kerja/hari), jangan dipakai asusmsi
kerja lembur (8 jam kerja/hari ditambahkan jam lembur 2 jam kerja/hari
menjadi 10 jam kerja/hari ).

Bebas dari pertimbangan mencapai target jadwal penyelesaian proyek.
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2.6  Biaya

Biaya proyek merupakan hal yang sangat penting selain waktu, kedua hal ini
berkaitan erat. Dengan adanya persaingan harga dalam tender maka perlu adanya
estimasi yang tepat dan akurat dan harus dimulai sejak pelaksanaan tender di mulai,
sebab biaya yang disetujui dalam kontrak tidak dapat di rubah tanpa sebab yang tepat.
Untuk itu di perlukan perhitungan, analisa dan pengalaman kerja yang benar supaya

tidak mengalami kerugian di kemudian hari.

2.6.1 Perkiraan Biaya Proyek

Perkiraan biaya proyek memegang peranan penting dalam menyelenggarakan
proyek. Pada taraf pertama digunakan untuk mengetahui berapa besar biaya yang
diperlukan tuntuk membangun proyek investasi, selanjutnya memiliki fungsi yang
sangat luas yaitu merencanakan dan mengendalikan sumber daya seperti material,
tenaga kerja, pelayanan, maupun waktu.

Perkiraan biaya erat hubungannya dengan analisa biaya, yaitu pekerjaan yang
menyangkut pengkajian biaya kegiatan-kegiatan tersahulu yang akan dipakai sebagai
bahan menyusun perkiraan biaya.

Meskipun Kkegunaannya sama, hamun masing-masing organisasi peserta
penekanannya adalah berbeda-beda. Bagi pemilik, jumlah perkiraan biaya menjadi
salah satu patokan untuk menentukan kelanjutan investasi. Untuk kontraktor
keuntungannya financial yang akan diperoleh tergantung kepada seberapa jauh

kecakapannya membuat perkiraan biaya.
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Sedangkan untuk konsultan, angka atau jumlah tersebut diajukan kepada
pemilik sebagai usulan jumlah biaya terbaik untuk berbagai kegunaan sesuai
perkembangan proyek dan kredebilitas konsultan terkait dengan kebenaran atau
ketepatan angka-angka yang di usulkan.

Jenis-jenis biaya proyek dibagi menjadi dua yaitu :
a) Biaya Langsung (Direct Cost)

Biaya langsung adalah biaya biaya yang langsung berhubungan dengan

konstruksi atau bangunan. Yang termasuk dalam biaya langsung adalah biaya

material, biaya upah tenaga kerja dan biaya peralatan.

b ). Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost )

Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak secara langsung berhubungan
dengan konstruksi, tetapi dibutuhkan dalam rangka proses pembangunan proyek,

yang termasuk di dalamnya adalah biaya tak terduga, keuntungan dan overhead.

2.6.2 Menyusun Anggaran Biaya

Dalam Menghitung dan menyusun anggaran biaya suatu bangunan/proyek
harus berpedoman pada harga satuan dan upah tenaga kerja dipasaran dan lokasi
pekerjaan yang berbeda-beda disetiap daerah.

Untuk megetahui berapa besar biaya suatu bangunan (proyek), maka dilakukan
perhitungan (estimasi). Sesuai dengan tahapan dan kualitasnya, hasil perhitungan
tersebut dapat dibedakan menjadi empat jenis :

1. Perhitungan Kasar.
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Perhitungan kasar adalah perhitungan yang dijadikan patokan (secara global)
dalam rangka memutuskan realisasi gagasan kehendak pemberi tugas (pemilik)
atas suatu bangunan (proyek).

2. Perhitungan pendahuluan.
Perhitungan pendahuluan ini biasanya dilakukan oleh perencanaan atas
permintaan pemberi tugas dengan berdasarkan pada gambar-gambar dan bestek
(peraturan dan syarat-syarat) yang sudah jadi (telah disetujui oleh pemberi tugas)
yang juga dibuat oleh perencana.

3. Perhitungan detail.
Perhitungan detail ini dilakukan oleh kontraktor dalam rangka pengajuan harga
pemborong/penawaran dengan berdasarkan atas gambar-gambar bestek yang telah
diterima. Untuk mendapatkan harga (biaya total) yang serendah mungkin, maka
diperlukan perhitungan yang sangat teliti. Hal ini sangat mungkin dilakukan,
karena kontraktor pada umumnya telah (lebih) mengetahui medan, mengetahui
metode pelaksanaannya, mungkin mempunyai stok material, dan sebagainya.

4. Biaya Aktual
Biaya actual adalah biaya sesungguhnya dikeluarkan untuk pelaksanaan bangunan

(proyek) tersebuit.

2.7  Sumber Daya

Setiap pelaksanaan kegiatan membutuhkan sumber daya, baik berupa biaya,
tenaga kerja, peralatan dan bahan. Oleh karena itu, agar kegiatan bisa dilaksanakan

maka sumber daya diperlukan harus disediakan pada saat jumlah dan mutu yang
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tepat. Untuk keperluan tersebut, perlu diketahui sifat distribusi dan sensitivitas

pemakaian sumber daya selama waktu pelaksanaan (Iman Soeharto,1995: 161 ).

2.7.1 Sumber Daya yang Berupa Tenaga Kerja

Untuk menyelenggarakan proyek, salah satu sumber daya yang menjadi
faktor penentu keberhasilan adalah tenaga kerja. Dalam penyediaan sumber daya
tenaga kerja, jenis keterampilan, dan keahlian harus mengikuti tuntutan pertambahan

kegiatan yang sedang berlangsung.

Dalam merencanakan sumber daya proyek yang berbentuk sumber daya
manusia atau tenaga kerja, diawali dengan memperkirakan jumlah tenaga kerja yang
diperlukan, yaitu dengan mengkonversikan lingkup proyek dari jumlah jam orang
menjadi tenaga kerja. Sesudah kebutuhan — kebutuhan sumber daya dipikirkan dan
direncanakan, maka langkah berikutnya adalah melakukan analisis dan klasifikasi
pekerjaan sebelum dana diturunkan atau diaktualisasikan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Pentingnya analisis dan klasifikasi pekerjaan dengan tujuan orientasi
pekerja dan efisiensi, yang akhirnya berkaitan dengan anggaran. Dalam analisa

pekerjaan terdapat dua langkah utama yang harus dilakukan :

1. Deskripsi pekerjaan yang berkaitan dengan isi ( content ) dan lingkup aspek
(scope).

2. Klasifikasi pekerjaan.

16



Dilihat dari bentuk hubungan kerja antar pihak yang bersangkutan, maka
tenaga kerja proyek khususnya tenaga kerja konstruksi dibedakan menjadi 2 yaitu (
Soeharto, 1995 :137)

a. Tenaga kerja langsung
Tenaga kerja langsung atau directure adalah tenaga kerja yang rekrut dan
menandatangani ikatan Kkerja perorangan dengan perusahaan kontraktor.
Umumnya diikuti dengan latihan sampai dinaggap cukup memiliki pengetahuan
dan kecapkapan dasar, misalnya tukang las dan tukang pipa.
b. Tenaga kerja borongan
Tenaga kerja borongan adalah tenaga kerja yang bekerja berdasarkan ikatan kerja
(labor supplier ) dengan kontraktor untuk jangka waktu tertentu.
Dalam merencanakan tenaga kerja proyek yang realistis perlu diperhatikan
beberapa factor, antara lain :
a. Produktivitas tenaga kerja
Produktivitas sendiri dipengaruhi oleh beberapa factor (Soeharto,1995:163) :
e Kondisi fisik lapangan dan sarana bantu
e Supervise, perencanaan, dan koordinasi
e Ukuran besar proyek
e Kurva pengalaman (Learning course )
e Pekerjaan langsung versus subkontraktor, dan
o Kepadatan tenaga kerja

b. Tenaga kerja periode puncak (peak ).

17



Yang di maksud dengan periode puncak ( peak ) adalah : periode yang paling
sibuk dalam arti banyak memerlukan tenaga kerja, pengetahuan mengenai
seberapa besar tenaga kerja puncak dan periodenya berguna bagi merencanakan
kapasitas fasilitas penanganan transportasi dan akhirnya arus dana ( cash flow )
pembiayaan proyek.

c. Jumlah tenaga kantor pusat.

d. Perkiraan jumlah tenaga kerja konstruksi.
Salah satu yang sulit dalam merencanaan tenaga kerja engineering, hanya ini
unsure ketidakpastian yang cukup tinggi dalam masalah memperkirakan jumlah

beban Tugas (work load ) pada masa datang.

2.7.2 Sumber Daya Yang Berupa Bahan / Material

Pada proyek konstruksi yang besar, lebih dari sepuluh biaya proyeknya
diserap oleh bahan — bahan yang digunakan dan barang / peralatan yang dibeli.
Pengaruh yang terjadi jika penundaan tang disebabkan oleh kurangnya bahan, akan
selalu megakibatkan peningkatan biaya proyek. Sebagian pekerja tidak meneruskan
pekerjaannya sebelum kekurangannya itu terpenuhi. Upah mereka selama masa
menggangur harus tetap dibayar, hal ini merupakan sebab yang mengurangi laba.

Salah satu cara untuk megatasi pekerja yang menggangur adalah mengadakan
pembelian secara mendadak ( panic buying) terhadap bahan — bahan yang
dibutuhkan, yang akan berakibat pengeluaran yang lebih besar. Jadi pengendalian
bahan — bahan dapat mempengaruhi pencapaian laba melalui berbagai cara, baik

secara langsung maupun tidak langsung.
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komponen permanen hasik akhir proyek, tetapi dibutuhkan dalam rangka proses

pembangunan proyek.

2.8 Keterlambatan Proyek

Keterlambatan proyek terjadi apabila keterlambatan kerja pada satu aktifitas
atau lebih. Keterlamabatan kerja adalah hal yang tak terduga yang dapat
mempengaruhi kelancaran pleksanaan jadwal yang menyebabkan keterlambatan
dalam pengerjaan aktifitas.

Tiga kategori penyebab keterlabatan proyek waktu pelaksanaan proyek adalah
: Compensable Delay (keterlambatan yang layak mendapatkan ganti rugi), Non-
Excusable Delay (Keterlambatan yang tidak dapat dimaafkan ), dan Excusable Delay
( Keterlambatan yang dapat maafkan). Dari ketiga kategori kategori Non-Excusable
Delay menduduki peringatan pertama penyebabn keterlamabatn proyek. Kategori
tersebut merupakan keterlamabatn yang disebabkan oleh tindakan, Kelalaia atau
kesalahan pelaksana proyek/kontraktor. Hal ini menunjukkan bahwa keterlambatan
perlu mendapatkan perhatian yang lebih atau diantisipasi, karena kategori Non-
Excusable Delay merupakan keterlambatan yang paling merugikan kontraktor.
Kontraktor yang akan didenda sesuai dengan kontrak perjanjian, disamping juga akan
mengalami tambahan biaya overhead selama terjadi Non-Excusable Delay.

Keterlambatan kerja dapat menimbulkan pengaruh-pengaruh sebagai berikut :
a. Penambahan Biaya

Penambahan biaya selalu timbul setiap kali terjadi keterlambatan kerja, baik hal

tersebut diatasi atau tidak. Namun biasanya untuk meminumkan biaya dilakukan
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suatu antisipasi, misalnya penambahan jam kerja, penambahan tenaga kerja dan
pergantian tenaga kerja/shift.

b. Penambahan Waktu
Keterlambatan aktifitas pasti menyebabkan perpanjangan waktu, dan pada
akhirnya dapat menyebabkan perpanjangan waktu pada keseluruhan proyek. Dan
lebih lanjut lagi, bila dihubungkan dengan jenis kontrak, hal ini berakibat
dikenakannya pinati/atau denda pada kontraktor.

c. Citra Kontraktor
Apabila kontraktor tidak mampu menyelesaikan proyek tepat waktu, maka

citranya akan menurun terhadap pihak pemilik ( Alifen.1999:103).

2.9  Antisipasi Keterlamabatan proyek

Penambahan jam kerja / lembur, penambahan jumlah tenaga kerja dan
pergantian tenaga kerja(shift) merupakan beberapa alternatif untuk mengantisipasi

keterlambatan kerja dengan percepatan durasi aktifitas.

2.9.1 Penambahan jam Kerja/Lembur

Lembur adalah penamabahn jam kerja diluar jam kerja diluar jam kerja yang
normal. Lembur merupakan alternative yang paling sering digunakan untuk
mengatasi keterlambatan kerja oleh kontraktor-kontraktor.

Sering kali suatu proyek perlu dipercepat dengan melakukan lembur atapun
penambahan alat tanpa adanya pertimbangan yang mendalam. Hal ini dinilai mahal

karena dua alasan :
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e Lembur membutuhkan biaya untuk upah lembur pekerja dan juga
penambahan peralatan untuk bermacam-macam pekerjaan yang sebenarnya
tidak perlu karena ada float pada masing-masing aktifitasnya.

e Lembur pada umumnya dilakukan pada perteengahan proyek dimana pada
tahap ini pada umunya proyek menggunakan sumber daya/resource dan
jumlah pekerja yang masimum/pada puncaknya, sehinnga resource dan
pekerja untuk sepanjang proyek tidak merata.

Pengaruh daripada lembur ini adalah penurunan produktifitas pekerja karena
penambahan jam kerja ini dilakukan oleh orang yang sama, serta adanya penambahan
biaya proyek untuk uang lembur pekerja.

2.9.2 Penambahan Tenaga Kerja

Penambahan tenaga kerja adalah menambah jumlah tenaga kerja untuk
meyelesaikan suatu pekerjaan, sebagai salah satu altenatif antisipasi keterlamabatan
proyek. Penamabahn tenaga kerja ini dilakukan apabila memag tersedia sumber daya
pada daerah tersebut. Keterbatasan dari alternatif ini adalah pada suatu jumlah
tertentu, penambahan tenaga kerja ini kadang kala tidak efektif untuk mepercepat
durasi waktu, karena hal ini tergantung dari besar kecilnya bobot kegiatan/aktifitas
yang dilakukan. Efek dari penambahan tenaga kerja ini adalah penambahan biaya
langsung.

2.10 Metode Lintasan Kritis (CPM)
Pada umumnya metode jalur kritis dipakai pada proyek kontruksi dan

menitikberatkan pasa aspek perencanaan dan penegendalian waktu dalam hal
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Penjadwalan proyek dan Biaya. Kaidah kerja dari metode ini adalah kecuali sebagai
kegiatan awal, maka sebelum suatu kegiatan dapat dimulai, kegiatan terdahulu
(Prosedecessor) harus sudah diselesai.

Jalur kritis memerlukan perhatian maksimal dari pelaksana proyek. Tujuan
megentahui lintasan Kritis adalah untuk mengetahui dengan cepat kegiatan-kegiatan
dan peristiwa-peristiwa tingkat kepekaannya paling tinggi terhadap keterlambatan
pelaksanaan, sehingga setiap saat dapat ditentukan tingkat prioritas kebijaksanaan
penyelenggaraan proyek, yaitu terhadap kegiatan-kegiatan kritis dan hampir Kritis
tingkat kekritisan suatu kegiatan pada jaringan kerja yang terdiri dari rangkaian
komponen kegiatan-kegiatan kritis, dimana kurun waktu kritis menunjukkan
penyelesaian proyek tercepat. Unutk megetahui kurun waktu penyelesaian proyek
tercepat dilakukan hitungan maju sedangkan untuk mengidentifikasi float digunakan
hitungakan mundur. Dengan kata lain jalur kritis adalah suatu metode perhitungana
total waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu proyek yang dihitung dari
total kebutuhan waktu dari masing-masing tugas. Maka jalur kritis ini penting bagi
pelaksana proyek, karena pada jalur ini terletak kegiatan-kegiatan yang bila
pelaksanaannya terlambat, akan meyebabkan keterlambatan proyek secara
keseluruhan. (Iman Soeharto, 1995: 197).

2.11 Project Information

Star Date atau tanggal mulai proyek harus ditentukan terlebih dahulu, karena

sekaligus dugunakan sebagai acuan berakhirnya proyek tersebut. Ms-Project akan

secara otomatis menghitung tanggal selesainya pekerjaan (Finish Date) berdasarkan
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tanggal mulainya proyek ditambah dengan nilai durasi atau lama pelaksanaan
masing- masing pekerjaan.
Adapun input atau memasukkan data awal yaitu dengan dengan menggunakan

dialog Summary info atau Project Information seperti pada gambar 2.1 berikut :

Project Information for 'MS PROJECK NOY' - |
Start date: Thu 06-08-15 [»] cCurentdate: [Thu03-09-15 [<]
Finish date: ed 20-04-16 Status date:  [NA =
Schedule from:  |Project Start Date E| Calendar: Standard El

All tasks begin as soon as possible. Priority: 500 LA
Enterprise Custom Fields

Help | | Statistics... [ QK ] | Cancel |

- J

Gambar 2.1 Kotak Dialog Project

2.11.1 Kotak Dialog Change Working Time
Secara default kalender kerja dalam Ms-Project adalah Senin sampai Jumat
dengan jam kerja pukul 08:00 — 12:00 dan 13:00 — 15:00, sehingga beban kerja

selama seminggu adalah 40 jam. Akan tetapi tetap memasukkan hari dan jam kerja
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khusus bagi sumber daya yang dimiliki. Misalnya untuk seluruh untuk sumber daya
memiliki hari kerja Senin sampai Sabtu, beban jam kerja dalam seminggu adalah 47
jam. Dengan catatan untuk hari Jumat memiliki jam istirahat jam 11 sampai sengan
jam 1 siang.

Untuk mengubah waktu kerja yang baik untuk standar Ms-Project ataupun

untuk sumber daya tertentu, kita dapat menggunakan dialog Change Working Time.

- — —= —— ~
Change Warking Time Ié
For calendar: Standard {Project Calendar]) EI [ Create Mew Calendar ... ]

Calendar 'Standard' is a base calendar.
Legend: Click on a day to see its working times:
September 2015 - Working times for 03 September 2015:
= M T W | Th F =5
3 = ry = = 53:00 AM to 12:00 PM
- = 1:00 PM to 5:00 PM
6 T a 9 10 11 12
13 | 14 |15 |16 |17 |18 | 19
Based on:
20 | 21 22 |23 |24 |25 | 25
Default work week on calendar "Standard'.
27 |28 |29 | 30
Mondefault work
eck A
Exceptions Work Weeks ]
MName Start Finish -
[
[omtonse ) [_ox_J [ Concal ]
—

Gambar 2.2 Kotak Dialog Change

2.11.2 Table Gantt Chart

Table Gantt Chart merupakan lembar kerja utama saat anda bekerja dalam

M-Project. Sedangkan Gantt Bar atau diagram balok berada dalam tampilan lembar
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kerja Gantt Chart sebelah kanan. Diagram balok ini menggambarkan unsure waktu

pelaksanaan pekerjaan — pekerjaan yang ada dalam bagian Gantt Table pada sebuah

proyek.

(i) Microsoft Project - MS PROJECK
3] Fle Edit View Insert Fomat JTools Project Report Colleborate Window Help Type 3 question for help x
NEH AT 2B F 908 e 5] D B | NoGouw %O FIE@, w9+ = Showr|Ai -8 <|B I U|%® &
@ |Teskhame Duration Start Finsh | Resource Names 815 | 06 Sep 15 | 135ep*15s | 20 Sep*1s | 27 Sep™1s [n20 .
‘ | ‘ ‘ | ‘ T[W[T[F[s|S[u[TW[T[F[5|STW] T[W[T]F[S[5 WI\W\T\F\SSWT\W\HF\SSM—‘
- Lantai 2 104days?  Mon24-0845  Tue 221245
1. Pasangan dinding 1:5 10days  Tue0308-15  Frif5-09-15 538 Portand Cement (F
2.Pasangan dinding 1:6 (railing tangga) 1day?  Sat1909-15  Sat18-08-15 45 Portiand Cement (F
3, Pasangan trasram 1:3 Bdays|  Sat19-09-15| Mo 28-09-15 4855 Portiand Cement (F
4. Plesteran dinding 16 23deys|  Mon240815  Fri18-09-15 45FF Portiand Cement (F
5. Plesteran frasram 1:3 23days|  Wed 020915 Hon 28-09-15 47FF Portiand Cement (F
6. Plesteran beton 3days  Tue29-09-15  Thu01-10-15 49 Portiand Cement (F
7. Benangan sudut 17days  Tue29-09-15  Sat17-10-15 505 Portiand Cement (F
8. Piint kol (kaca rayban 5 mm) 7 days, Thu 24-08-15 Thu 01-10-15 322 Kaca rayband Smn
9. Lapisan plastic bawah lantai 1day  Fi06A1-1S  Fri0a-11-15 572 Plastik [1] Mandor,
0. Lantai (Grantts te 50 % 60) Ndays  F0&-1-15  Thu10-12-15 5355 Granite tle 60x60 (
1. Pola lantai (Granite i 60 X 60) 1day?  Frif1-1215  Frit1-4245 54 Granite tle 60x60 (
12. Lantaitangga (Granite te 60 x 60) 3days  Frif1-1215  Mon 141215 54 Ubin Keramik[1] o
13. Lantai kerami 20 x 20 (KIWWC) Gdays  Tue280815 Mo 05-10-15 5158 Keramik artisti{1] F
14. Dinding keramis 20 x 25 (KMANC) 19days?|  TueDB-10-15  Tue27-10-15 57 Portiand Cement (F
15 List dinding kerami (KNIWC) Sdays?  Wed 281015 Thu05-11-15/58 Portiand Cement (F
16. Keramk tangga darurat 33.x 33 (Rock 1day?  Mon21-09-15  HNon21-09-15 46 Ubin Keramik(1],Po
17. Keramik tangga sisi tegak 33 x 33 2days?|  Tue22-09-15  Wed 23-09-15 60 Keramik 30x301)f
18. Step nosing fes (keram tangga) Gdays?  Tue 151245 Mon21-12-15 56 Keramik 30x30(1)f
19. Step nosing ties (granite tangga) 5days? Tue 15-12-15 Sat 19-12-15 6255 Granite tile 60x60 (
20. Dinding pintu fft (Granite tl 60 x 60) Zdays Mon21-1245  Tue22-12-15 63 Granite tle 60x60 (
21. Top table wastafel (Granite fie 40 x 41 1day?  Fri0ei115  Fri0s-11-15 59 Wastafel ex Toto k
22 Batu andestt dinding luar 20 x 40 17days  Tue 030315 Sat26-09-15 4555 Batu andhest[1] Pt
23, Water proofing dinding dan lantai KIt Zdays 0S5 Sat07-11-15 6555 Portand Cement (F
24, Water proofing membrant atap betonC Sdays  ThuDB-10-15  Tue13-10-15 2385 Spesi Beton 1] Bes
- Lantai 3 T6days?  Mon 280915  Thu 241215
1. Pasangan dnding 1:6 6days|  Tue10-1115 Mo 16-11-15/595 Portiand Cement (F
2 Pasannan dindinn 1 frailinn tannna) Va7 Tued7A1AE Tue 171148 71

Partiand Mement (F
B

Lt

2.11.3

Gambar 2.3 Nama Pekerjaan Pada Diagram Gantt

Penentuan Jenis Hubungan Ketergantungan

Dalam sebuah tugas yang saling berhubungan belum tentu merupakan tugas

yang saling berurutan, ada yang sama mulainya adapula yang sama berakhirnya.

Dengan menapilakn dialog Task Depedence atau double klick pada item kegiatan

yang ditentukan tipe hubungan, dan dapat terlihat pada Gambar 2.4 berikut :
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Task Information - - —— A )
General Predecessars Resources Advanced I Motes l Custom Fields l
Mame: | 1.Pembersihan lokasi [ lapangan | Duration: [7] Estimated
Predecessors:
-~
D _Task MName Type Lag
— |

Gambar 2.4 Task Information Prodecesor

Keterangan

Finish to Start (FS) : Yaitu aktifitas apa saja yang harus selesai sebelum kagiatan
yang ditinjau atau dimulai.

Start to Start (SS) - Yaitu aktifitas apa saja yang dikerjakan secara bersamaan.

Start to Finish (SF) : Yaitu aktifitas apa saja yang dimulai sebelum kegiatan yang
ditinjau selesai.

Finish to Finish (FF) : Yaitu aktifitas apa saja yang diselesaikan secara bersamaan.

2.11.4 Set Baseline
Setelah pengimputan data perencanaan telah selesai di input ke dalam
Microsoft Project 2007, Klik Tool — Tracking — Set the baseline, pastikan data sudah

benar dan dapat dipertanggung jawabkan, barulah dapat dilakukan baseline yaitu
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proses perekaman suatu perencanaan ke dalam memory computer yang tujuannya
adalah membandingkan antara perencanaan dan realisasi lapangan seperti pada

Gambar 2.5 berikut :

| Baseline EI

) Set interim plan
[ startsFinish |
[ start1/Finish1 |

For:
@) Entire project
Selected tasks

Foll up baselines:

To all summary tasks

From subtasks into selected summary task({s)

.

Gambar 2.5 Set Baseline

2.11.5 Input Sumber Daya ( Resource Shett )

Resource shett adalah lembar kerja yang digunakan untuk keperluan yang
digunakan untuk keperluan pendapatan atau pembuatan daftar resource atau sumber
daya. Resource name yang nantinya akan digunakan sebagai sumber daya, baik
sumber daya manusia maupun sumber daya material, type digunakan untuk
memasukkan type resource dengan 2 nilai pilihan, yaitu work dan material, material
table diisikan dengan satuan resource yang bertipe material, initial adalah singkatan
untuk nama — nama resource yang ada, group digunakan untuk mengisikan nama
kelompok dari resource pada sebuah proyek, max unit digunakan untuk menetukan
jumlah resource yang digunakan selama proyek berlangsung, std rate digunakan

untuk mengisi harga satuan masing — masing resource, ovt rate digunakan untuk
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mengisi harga lembur bagi resource bertipe work, cost/use bagian ini di khususkan
untuk resource dengan pekerjaan borongan, accure at menunjukkan pilihan cara
pembayaran terdiri dari 3 jenis cara pembayaran yaitu stard end dan prorate dan
base calendar yaitu tentang kalender yang digunakan di dalam proyek yang akan
dijalankan, dan code digunakan untuk memberikan code pada masing — masing

resource seperti terlihat pada terlihat pada gambar 2. 6 berikut :

5] Microsoft Project - MS PROJECK NO =

iG] Fle Edit View Inset Format Tools Project Report Collaborate Window Help Typeaquestionforhelp v @ X
NEHBAY XERRF 9-0- (8 ss:5da 5] m B NoGouwp RQF E@ie 9+ Show~  Arial -8 +|B I U v
a Resource Name Type Material Label | intials Group Max. Units Std. Rate Ovt. Rate Costlse  Accrue At Base Calendar |Code

13 Pasir pasang Material 3 Rp115,000 Rpl| Prorated

14 Pasir urug Material P Rp100,000 Rpd| Prorated

15 Sirtu Material s Rpgs,000 Rp0 Prorated

18 Pasir cor Material P Rp125,000 Rp0 Prorated

17 Batu Belah Material B Rp130,000 Rpd| Prorated |

18 Batu bata merah Material B Rps50 Rp0 Prorated

19 Portland Cement (PC) Gresik Material 5 Rp1,500 Rpd| Prorated

2 Portland Cement Warna Material s Rp6,500 Rp0 Prorated

2 Air Material A Rp10 Rp0 Prorated

z Koral 23 Material K Rp140,000 Rp0 Prorated

2 Besi beton ulir Material B Rp13,000 Rp0 Prorated

2 Besi beton polos Material B Rp11,500 Rpd| Prorated

2 Kawat bendrat Material K Rp20,000 Rp0 Prorated

2% Besi profil Material 8 Rp15,000 Rpb| Prorated

bl Minyak bekisting Material ] Rp5,000 Rpd| Prorated

28 Kayu meranti balok Material K Rp2,600,000 Rpb| Prorated

E:) Kayu meranti papan Material K Rp3,850,000 Rpb| Prorated

30 Kayu meranti campur Material K Rp3,250,000 Rpd| Prorated

31 Muttipleks Smm Material " Rp80,000 Rpl) Prorated

2 Muttipleks 9mm Material ] Rp125,000 Rpd| Prorated

3 Keramik dinding km/wc 20x25 Material K Rp80,000 Rp0 Prorated

34 Keramik lantai km/wc 20x20 Material K Rp70,000 Rp0 Prorated

3 Grants tile 60x50 Granito (wama terang) Material G Rp190,000 Rpd| Prorated

3 Grante tik 80x50 Granite (wama gelap) | Material G Rp250,000 Rpb| Prorated

3 Grante tike 40x40 Granite (wama terang) Material G Rp150,000 Rpb| Prorated

3 Grants tile 40x40 Granito (wama gelap) | Material G Rp200,000 Rpd| Prorated

3 Batu andhesit Material B Rpgs,000 Rp0 Prorated

40 List keramik Material L Rp17,500 Rp0 Prorated

4 Keramik 30x30 Material K Rp75,000 Rp0 Prorated

2 Keramik 30x30 (Rock tie) Material K Rp8S,000 Rpb| Prorated ;

« r
Ready

Gambar 2.6 Resource Sheet

Pengolahan sumber daya yaitu dengan memiliki resource name yang natinya

akan digunakan sebagai sumber daya, baik sumber daya manusia maupun sumber

daya material, klik tombol ok secara otomatis akan menghitung cost dan unit yang
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ada dalam jumlah unit diubah, maka dengan sendirinya nilai cost akan berubah sesuai

jumlah unit seperti gambar 2.6 berikut :

- @
_" Resource Information . ﬂﬂ
. —— —
General l Costs MNotes l Custom Fields l
Resource name: |Pas'l’ pasang | Initials: |F' |
| | Group: | |
Windows Account... | | | Code: [ |
]
Booking type: |Cc\mmitbed EI Type: |Maherial EI i
Material label: | |
ll | | ] Generic [] Budget I
| Inactive

Tirrie

i e WA L T
ange Vol [u] L=

0

Details... [ QK. ] [ Cancel ]

Gambar 2.6 Resource Name

2.11.6 Waktu dan Biaya Proyek

Secara garis besar ada 2 macam cost dan biaya, yaitu resource cost ( biaya
sumber daya) dan fixed cost ( biaya tetap). Di dalam Microsoft Project perhitungan
resource cost dilakukan secara otomatis, sedangkan fixed cost tidak bias secara
otomatis. Pada table cost bias ditampilkan durasi waktu masing — masing pekerjaan

seperti terlihat pada gambar 2.7 berikut :
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(=) Microsoft Project - M5 PROJEC]

@ File Edit View Insert Format Tools Project

Report  Collaborate

Window Help

DEH @Y ERR I 9o B e csea|E5] D B | NoGouw

| ® S FE @ e F + = Show- |/

i) |Task Name | Duration ‘ Start | Finish Predecessors |Resource Names
— PEHERJAAMN PASANGAN 163 days? Mon 24-08-15 Mon 29-02-16
= Lantai 1 68 days? Tue 25-08-15 Wed 11-11-15

E 0 1. Pekerjaan pasang Batu ksg Anstampinc 27 days Tue 25-08-15 Thu 24-09-15 955 Batu Belah[1] Pasir urug[1],Mandor, Kepala tukang ba
2. Pekerjaan Dinding(1 : 6 )/ m2 13 days Fri 25-09-15 Fri09-10-15 16 Portland Cement (PC) Gresik[1],Pasir pasang[1] Mandi

ec] 3. Pek. Dinding 1 8 { Railing tangga)/m2 2 days Fri 25-08-15 Sat 26-08-15 1735 ‘Portland Cement (PC) Grasik[1],Pasir
4. Pek. Pasang trastram 1 ; 3 /m2 11 days Fri25-08-15  Wed 07-10-15 16 pasang[1],Mandor,Pekena, Kepals tukang batu, T
5. Pekerjaan plesteran dinding 1: 6 /m2 4 days Tue 06-10-15 Fri09-10-15 17FF Portland Cement (PC) Gresik[1],Pasir pasang[1] Mand:
6. Pekerjaan plesteran trastram 1 :3 /m2 11 days Fri 25-08-15 Wed 07-10-15 1SFF Portland Cement (PC) Gresik[1],Pasir pasang[1] Mandi
7. Pekerjaan plesteran Beton /m2 2 days? Thu 08-10-15 Fri09-10-15 21 Portland Cement (PC) Gresik[1],Pasir pasang[1] Mand:
8. Pekerjaan Benangan sudut/m’ 30 days Thu 08-10-15: Wed 11-11-15 2255 Portland Cement (PC) Gresik[1],Pasir pasang[1] Mand:
9. Pasang Plint Kol (Kaca rayband Tebal ¢ S days Mon 21-09-15 Sat 26-09-15 297 Kaca rayband Smm [1],Mandor, Kepala tukang kayu, T
10. Pekerjaan pasang batu kali (1 pc: 6 pe 6 days Tue 25-08-15 Mon 31-08-15 1655 Batu Belah[1] Pasir pasang[1],Portiand Cement (PC) G
11. Lapisan plastik bawah lantai/ m2 2 days Tue 15-09-15/ Wed 16-09-15 549 Plastik [1],Mandor, Kepala tukang kayu, Pekerja
12. Lantai (Granite tie 50x60) / m2 30 days Tue 15-09-15 Mon 19-10-15 2655 Grante tile 6060 Granto (warna terang)[1),Portland
13. Pasang Pola lantai (Grante tile 50x60) 1 day? Tue 20-10-15 Tue 20-10-15 27 Granite tile 60x60 Granito (warna terang)[1],Pertland
14. Pasang lantai tangga (Granite tile 80/8 1 day? Tue 20-10-15 Tue 20-10-15 27 Granite tile 6080 Granito (warna gelap)[1],Portland C
15. Lantai keramik 20x20 (KMMWWC) 6 days Thu 08-10-15 Wed 14-10-15 2355 Ubin Keramik{1],Portiand Cement (PC) Gresik[1],Portlal
16. Dinding keramik 20x25 (KMAVC) / M* 9 days Thu 08-10-15 Sat 17-10-15 305S Keramik dinding km/wc 20x25[1), Portland Cement (PC
17. List Dinding Keramik (KMANC) / M* 6 days Thu 08-10-15 Wed 14-10-15 3153 Portland Cement (PC) Gresik[1],Pertland Cement Warn
18. keramik tangga darurat 33x33 (Rock ti 1 day? Wed 16-09-15 Wed 16-09-15 550 Ubin Keramik{1],Portiand Cement (PC) Gresik[1],Portlal
19. keramik tangga sisi tegak 33x33 / m2 2 days Thu 17-09-15 Fri18-09-15 33 Keramik 3030 (Rock tile)[1],Portland Cement (PC) Gre
20. Keramik bak cuci 30 x30 / m2 3 days Sat 189-08-15 Tue 22-08-15 34 Keramik 30x30[1], Portland Cement (PC) Gresik[1],Port
21. Step nosing ties (keramik tangga) / m" 4 days Sat 19-09-15 Wed 23-09-15 34 Keramik 30x30[1] Portland Cement (PC) Gresik[1],Port
22. Step nosing ties (Granite tangga) / m’ 2 days Wed 21-10-15 Thu 22-10-15 29 ‘Granite tile 40x40 Granito (warna terang)[1],Portland
23.Dinding Pintu lift (Granite tile 50x60 ) 1 day Wed 21-10-15 Wed 21-10-15 3755 Grantte tile 60x60 Granito (warna gelap)[1],Portland C
24. Top table wastafel ( Granite tile 40 x 4 1 day? Thu 15-10-15 Thu 15-10-15 32 Vastafel ex Tote komplit tempat sabun[1] Perlengkapz
25. Batu andesit dinding luar 20 x 40 14 days Fri 25-09-15 Sat 10-10-15 1755 Batu andhesit[1] Portland Cement (PC) Gresik[1],Portlz
26. Water proofing dinding dan lantai KM / 2 days Thu 15-10-15 Fri16-10-15 3955 Portland Cement (PC) Gresik[1],Pasir pasang[1] Mandi
97 Mater nranfinn memhrant atan hatan b 4 davs Tie 1EN0AE Fri {A.N0.15 5E4aa

Snesi Astanl1] Aesil Rekestinnl11 Mandnr Bekearia K
L3

Gambar 2.8 Resource
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BAB 111

METODOLOGI STUDI

3.1 Data Umum

Nama Proyek : Pembangunan Gedung PascaSarjana Fakultas Hukum

Universitas Brawijaya Malang

Lokasi : Kota Malang

Fungsi Bangunan : Gedung Kuliah

Tinggi Gedung : 11 lantai

3.2 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penulisan ini, dilakukan
pengumpulan sebanyak mungkin data-data yang berhubungan, sehingga dijadikan
sebagai bahan dasar penulisan ini. Data yang didapat dan dikumpulkan adalah
sebagai berikut :
3.2.1 Studi Literatur

Litratur ini dapat dari buku — buku yang menunjang dalam penjadwalan ini
yaitu buku — buku yang berkaitan dengan perencanaan penjadwalan.
3.2.2 Data Yang Diperlukan
a. Data Primer

Data Primer yaitu Data-data yang diperoleh dari proyek tersebut sebagai data

primer. Yang termasuk didalamnya yaitu diantaranya :
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e RAB

e Time Schedule
b. Data Sekunder

Data Sekunder yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari luar proyek dan
juga melalui studi literature diperpustakaan dan internet. Yang termasuk di dalamnya
yaitu diantaranya :

e Studi Literatur

e Gambar Kerja

e Daftar Harga Satuan dari Dinas Pekerjaan Umum Pemerintah Kabupaten

Malang — Jawa Timur (HSPA), DII.
C. Durasi Pekerjaan
Durasi pekerjaan adalah lamanya waktu yang digunakan untuk menyelesaikan
pekerjaan tersebut. Durasi pekerjaan ini menjelaskan urutan setiap pekerjaan yang
akan dilaksanakan dengan durasi pada masing — masing pekerjaan yang akan
mempermudah dalam pembuatantime schedule dan penjadwalan proyek.
Dalam menentukan durasi pekerjaan yang tepat perlu diperhatikan factor —

factor berikut :

e Volume pekerjaan.

¢ Kondisi lapangan proyek.

e Keadaan Cuaca.

e Keadaan Sumber daya.

e Pengalaman yang pernah dikerjakan pada proyek — proyek terdahulu.
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d. Logika Ketergantungan Pekerjaan

Logika ketergantungan pekerjaan adalah hubungan ketergantungan suatu
kegiatan dengan kegiatan yang lain pada pelaksanaan proyek. Hubungan antar
aktivitas tersebut dibedakan menjadi 4 macam vyaitu : Finish to Start ( FS), Finish to
Finish (FF), Start to Start ( SF), dan Start to Start ( SS).

Semua kegiatan dalam suatu proyek selanjutnya dihubungkan berdasarkan
hubungan yang logis sehingga membentuk suatu jaringan atau rangkaian pekerjaan
yang berisi lintasan peristiwa dan kegiatan.

a. Proses Anlisa Data
Adapun langkah — langkah analisa data adalah sebagai berikut :
1. Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB).
2. Menganalisa Penjadwalan normal

- Mengimputkan nama kegiatan pada Ms Project.

- Mengimputkan durasi, sumber daya dengan kegiatan pada Ms Project.

- Menentukan ketergantungan kegiatan.

- Mengidentifikasi Jalur Lintasan Kritis pada setiap pekerjaan.

3. Melakukan percepatan pada pekerjaan yang mengalami lintasan kritis dengan
menambah jam kerja atau lembur.

4. Melakukan durasi percepatan.
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3.3  Diagram Alir Meteodologi

Rumusan Masalah

v

Pengumpulan Data
I
v

Data Sekunder

Data Tidak

Lengkap
Ya

Menyusun Penjadwalan Ulang Proyek Sesuai Kondisi Normal

v

- Menghitung produktivitas tenaga kerja dan waktu normal
(m)

- Menetukan waktu pekerjaan ( Durasi )

- Identifikasi jalur kritis

v

- Input Data dengan aplikasi MS.PROJECT 2007

- Menentukan jam lembur pada pekerjaan lintasan kritis

Durasi Proyek < Hasil

J' Tidak yang diinginkan

Menambahkan Tenaga Kerja

Output :
- Waktu
- Biaya

v

Analisa Hasil

v
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BAB IV

DATA STUDI DAN ANALISA

4.1 Analisa Perhitungan Waktu Dan Biaya Normal

Hal terpenting adalah bagaimana menyusun jadwal dalam bentuk CPM yang

lebih realistis, sehingga dapat lebih mengetahui kegiatan-kegiatan mana yang dapat

dilakukan percepatan. Langkah-langkah dalam penyusunan Critical Path Method

adlah sebagai berikut :

a. Menghitung Volume

Volume yang dipakai dalam perhitungan ini adalah volume dari proyek

pembangungan tersebut.

b. Menghitung produktivitas per jenis kegiatan

Dari hasil analisa pekerjaan dapat ditentikan produktivitas masing-masing

kegiatan per satuan perhari.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada contoh perhitungan pada pekerjaan tanah

(pekerjaan galian tanah pondasi ) :

Volume

Pekerja dan koefisien

Mandor dan koefisien

Satuan pekerjaan

Tenaga kerja dalam 1 hari(org)
Pekerja (oh)

Mandor (oh)
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: 43.86 m3

: 10 orang/hari = 0.025

. 1 orang/hari =0.750

: m3

. Koefisien pekerjaan x volume pekerjan
:0.025x43.86 m3  =1.0965

:0.750x43.86 m3  =32.895



e Jumlah hari yang diperlukan : Tenaga kerja dim 1 hari / batas SDM(orang)
Pekerja: 1.0965/10=0.11
Mandor : 32.895/1 =32.90
Rencana jadwal (hari) yang dibutuhakan = 1 diambil dari hari Pekerja.
e Upah Tenaga Kerja
Pekerja (org/hari) : Rp. 45,000.00
Mandor : Rp. 70,000.00
e Upah jumlah tenaga kerja / hari : Upah tenaga kerja x koefisien pekerjaan
Pekerja : Rp. 45,000.00 x 0.025 = Rp. 1,125.00

Mandor : Rp. 70,000.00 x 0.750 = Rp. 52,500.00 +

Total Biaya = Rp. 53,625.00

Perhitungan tersebut di atas dapat digunakan untuk mengitung produktivitas
jenis pekerjaan yang lain. Selanjutnya hasil perhitungan untuk perkerjaan lain dapat
dilihat dalam lampiran table 4.1.

Analisa waktu dan biaya di lakukan terhadap aktifitas — aktifitas yang
tergolong dalam lintasan kritis, dengan menambahkan jam kerja, dengan asumsi
efesiensi tenaga kerja pada jam kerja lembur mengalami penurunan dan perbandingan
pada jam kerja normal karena kelelahan yang di alami oleh para pekerja. Jam lembur
ditentukan sebanyak dua jam kerja karena merupakan waktu yang sangat efektif bagi
seseorang tenaga kerja untuk dapat bekerja secara maksimal setelah melalui jam kerja

normal selama 8 jam.
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Setelah mengitung kebutuhan tenaga kerja dan biaya per hari maka dilakukan
perhitungan upah pekerja yang terdapat lintasan Kkritis, hasil perhitungan pada
lampiran 1 data hasil pengamatan pada upah pekerja ada lintasan Kritis. Untuk

kegiatan proyek tersebut upah pekerja pada lintasan Kkritis dengan total upah

pekerjaan pada lintasan Kritis sebesar Rp. 1,596,715.00.

4.2  Daftar Aktifitas — Aktifitas Yang Tergolong Dalam Lintasan Kritis

Tabel 4.1 Daftar aktifitas yang tergolong dalam Lintasan kritis

Pekerjaan Yang Tergolong Lintasan Kritis

I. Pembersihan Lokasi
1.Pembersihan Lokasi
2.Pekerjaan Uitzeet / Pengukuran

3.Pembersihan akhir

Il. Pekerjaan Tanah
1.Galian tanah pondasi
2.Galian tanah pondasi strous

3.Urugan tanah pondasi

I1l. Pekerjaan Pasangan
a. Lantail
1.Pasangan batu Kosong(Anstamping)
2.Pondasi batu kali 1:6
3.Water proofing membrant atap beton/canopy
IV. Pek. Kusen, Pintu, Jendela & Partisi
a. Lantai 1l
1. Kusen aluminium 4”
2. Silent kusen alluminium terhadap pasangan
b. Lantai 2
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1.
2.

Kusen aluminium 4”

Silent kusen alluminium terhadap pasangan

c. Lantai 3

1.

© ©° N o g Rk~ DN

Kusen alluminium 4”

Daun pintu kaca framr alluminium

Daun pintu panil multipleks

Selot pintu panil

Partisi gypsum board rangka metal stut
Plint kol dinding tangga

Plint kol dinding partisi

Patrisi geser ( lengkap dengal rel+pengunci)

Handle Railling Tangga @ 2”’(Tangga utama)

10. Handle Railling Tangga @ 2”(Tangga darurat)

d. Lantai 4

1.Silent kusen alluminium terhadap pasangan

e. Lantai 5

© © N o g b~ w D

Kusen alluminium 4

Daun pintu panil multipleks

Engsel pintu panil

Selot pintu panil

Partisi gypsum board rangka metal stut
Multipleks lapis HPL + rangka metal stut
Plint kol dinding tangga

Plint kol dinding partisi

Handle railing tangga @ 2”(Tangga utama)

10. Handle railing tangga @ 2”’(Tangga darurat)

f. Lantai 6

1. Kusen alluminium 4”

2. Daun pintu panil multipleks
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3. Engsel pintu panil

4. Selot pintu panil

5. Partisi gypsum board rangka metal stut

6. Multipleks lapis HPL + rangka metal stut

7. Plint kol dinding tangga

8. Plint kol dinding partisi

9. Handle railing tangga @ 2”(Tangga utama)
10. Handle railing tangga © 2”(Tangga darurat)

11. Silent kusen alluminium terhadap pasangan

. Lantai 7
1.Kusen alluminium 4”

2. Silent kusen alluminium terhadap pasangan

. Lantai 8
1.Kusen alluminium 4”

2. Silent kusen alluminium terhadap pasangan

i. Lantai 9

1.Kusen alluminium 4”

2. Silent kusen alluminium terhadap pasangan

j. Lantai 10

Kusen alluminium 4”

Daun pintu panil multipleks

Engsel pintu panil

Selot pintu panil

Partisi gypsum board rangka metal stut
Multipleks lapis HPL + rangka metal stut
Plint kol dinding tangga

Plint kol dinding partisi

© o N o g B~ w DN PE

Handle railing tangga © 2”(Tangga utama)
10.Handle railing tangga © 2”(Tangga darurat)
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V. Pekerjaan Beton
a. Lantai 1

1. Kolom 50/70
Kolom 70/70
Kolom 40/40
Kolom 40/60
Kolom 40/70
Kolom @ 70
Kolom @ 80
Kolom praktis 15/15
Balok beton tangga
10.Balok separator lift 20/40
11. Balok beton canopy 15/30
12 Balok beton lantai 15/30
13.Plat beton tangga

© o N o g Bk~ w DN

14.Plat beton canopy
15.Bekesting sloof
16. Bekesting kolom

4.3  Cost Slope Masing — Masing Aktifitas

Perhitungan durasi serta biaya yang diperlukan untuk mempercepat kegiatan
pada lintasan kritis disajikan pada lampirkan dengan perhitungan sebagai berikut :

Perhitungan Cost Slope dengan menggunakan asumsi-asumsi sebagai berikut :

a. Waktu kerja normal : 8 jam/hari
b. Waktu kerja lembur : 2 jam/hari

c. Tenaga kerja tersedia terbatas
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d. Efektifitas kerja lembur 60 %

e. Biaya lembur perjam diasumsikan 1,3 dari biaya normal perjam

Setelah menyusun jaringan kerja proyek dengan menghitung cost slope dari
masing — masing aktifitas dilakukan kompresi (penekanan ) pada aktifitas yang
berada pada lintasan kritis berdasarkan durasi lembur yang di mungkinkan untuk
dipercepata akan diperoleh penjadwalan aktiftas dengan durasi percepatan yang
ditunjukkan pada lampiran 1 Data hasil perhitungan pada cost slope.

Lamanya waktu kerja untuk pekerja dalam satu hari adalah 8 jam kerja dengan
7 hari setiap minggunya. Jenis — jenis sumber daya pekerja beserta upah tenaga kerja
perhari aadalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 Sumber Daya Tenaga Kerja

Uraian Tenaga Kerja Upah Tenaga Kerja Perhari
Mandor 70,000.00
Kepala Tukang kayu 65,000.00
Kepala Tukang batu 65,000.00
Kepala Tukang besi 65,000.00
Kepala Tukang cat 65,000.00
Kepala Tukang baja 65,000.00
Tukang Kayu 60,000.00
Tukang batu 55,000.00
Tukang besi 55,000.00
Tukang gali 55,000.00
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Tukang cat 55,000.00

Tuakng Listrik 55,000.00

Pekerja 45,000.00

Dengan demikian maka hasil perbandingan antara kondisi normal dan
percepatan waktu pelaksanaan Proyek Konstruksi Pembangunan Gedung Baru
Programa Pascasarjana Fakultas Hukum Universitas Brawijaya Malang Adalah
sebagai berikut :

a. Menyusun jaringan
Network diagram berupa Critical Path Method ( CPM ) dapat digambarkan
seperti lampiran 1 Data Hasil Pengamatan pada out Put Ms. Project 2007.
b. Perhitungan jadwal kegiatan
Perhitungan jadwal kegiatan — kegiatan proyek ini di dasarkan atas metode
jalur kritis yang digambarkan dalam network diagram Critical Path Method
(CPM). Dari hasil perhitungan tersebut akan diperoleh jadwal setiap kegiatan,
lengkap dengan kelonggaran waktu dimulainya kegiatan pekerjaan dan
selesainya setiap kegiatan.
c. Penentuan Lintasan kritis
Lintasan kritis dapat ditetapkan dari network diagram out put dari program

bantu MS. Project 2007 yaitu pada gambar yang berwarna merah.
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Dari Network Diagram yang telah dibuat diketahui bahwa untuk pekerjaan

proyek konstruksi Pembangunan ini dapat dilaksanakan dalam waktu normal selama

213 hari dengan biaya sebesar Rp. Rp.8,303,990,329.

4.4

Analisa Percepatan Waktu dengan Menambah Jam Kerja/Lembur ( 2
jam/hari)
a. Upah Tenaga Kerja dan Jam Kerja
Dalam melakukan percepatan waktu dengan penambahan jam
kerja/lembur sebanyak 2 jam/hari. Diasumsikan jam kerja normal 8 jam/hari
ditambahkan dengan jam kerja/lembur 2 jam/hari, maka total kerja dalam 1
hari 10 jam kerja/hari. Upah pekerja jam lembur sebesar harga normal 1 hari
kerja dibagi 8 jam kerja, maka di dapat upah pekerja/jam kerja dikalikan 2
karena penambahan jam kerja/lembur sebanyak 2 jam/hari. Sehingga upah
untuk masing — masing tenaga kerja antara lain :
e Upah pekerja/jam untuk kerja normal Rp. 45,000.00 karena tambahan
kerja/Lembur menjadi Rp. Rp. 90,000.00.
e Upah Mandor/jam untuk kerja normal Rp. 70,000.00 karena tambahan
kerja/Lembur menjadi Rp. Rp. 140,000.00.
e Upah Kepala Tukang Kayu/jam untuk kerja normal Rp. 65,000.00 karena
tambahan kerja/Lembur menjadi Rp. Rp. 130,000.00.
e Upah Kepala Tukang Batu/jam untuk kerja normal Rp. 65,000.00 karena

tambahan kerja/Lembur menjadi Rp. Rp. 130,000.00.
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Upah Kepala Tukang Besi/jam untuk kerja normal Rp. 65,000.00 karena
tambahan kerja/Lembur menjadi Rp. Rp. 130,000.00.

Upah Kepala Tukang Cat/jam untuk kerja normal Rp. 65,000.00 karena
tambahan kerja/Lembur menjadi Rp. Rp. 130,000.00

Upah Kepala Tukang Baja/jam untuk kerja normal Rp. 65,000.00 karena
tambahan kerja/Lembur menjadi Rp. Rp. 130,000.00

Upah Tukang Kayu/jam untuk kerja normal Rp. 60,000.00 karena
tambahan kerja/Lembur menjadi Rp. Rp. 120,000.00.

Upah Tukang Batu/jam untuk kerja normal Rp. 60,000.00 karena
tambahan kerja/Lembur menjadi Rp. Rp. 120,000.00.

Upah Tukang Besi/jam untuk kerja normal Rp. 60,000.00 karena
tambahan kerja/Lembur menjadi Rp. Rp. 120,000.00.

Upah Tukang Gali/jam untuk kerja normal Rp. 60,000.00 karena
tambahan kerja/Lembur menjadi Rp. Rp. 120,000.00.

Upah Tukang Cat/jam untuk kerja normal Rp. 60,000.00 karena tambahan

kerja/Lembur menjadi Rp. Rp. 120,000.00.

Analisa Percepatan Waktu Untuk Mendapatkan Waktu Optimum

Durasi optimum adalah durasi yang menunjukkan total biaya yang paling

rendah sebelum terjadi peningkatan. Bahwa bila percepatan dilakukan dengan

menambahkan 2 jam kerja tiap harinya sampai pada durasi proyek 213 hari dengan

biaya total Rp.8,303,990,329,-. Biaya Total akan mengalami penaikkan akibat
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panambahan jam kerja menjadi Rp. 8,513,990,329.00 dengan durasi hari menjadi 185

hari.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dalam perencanaan ini terhadap

data perencanaan Proyek Konstruksi Pembangunan Gedung Baru Program

Pascasarjana Fakultas Hukum Universitas Brawijaya Malang, didapatkan beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Jalur Lintasan Kiritis terjadi pada pekerjaan yang mengalami keterlambatan
dengan durasi 184 hari dengan biaya sebesar Dengan melakukan percepatan
penambahan jam kerja atau lembur sebanyak 2 jam kerja dari waktu normal ( 8
jam Kkerja per hari ) menjadi 10 jam kerja per hari, di dapat 213 dipercepat 28
hari.

2. Hasil Perhitungan kondisi normal pelaksanaan pada Proyek Konstruksi
Pembangunan Gedung Baru Program Pascasarjana Fakultas Hukum Universitas
Brawijaya Malang adalah 213 hari jam kerja normal.

3. Durasi hari setelah dilakukan percepatan pada Proyek Konstruksi Pembangunan
Gedung Baru Program Pascasarjana Fakultas Hukum Universitas Brawijaya

Malang adalah 185 hari dengan total biaya sebesar Rp. 8,513,990,329.00.
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5.2  Saran
Dari kesimpulan di atas, untuk dapat melakukan penyempurnaan dalam
perencanaan maka penyusun memberikan saran sebagai berikut :

1. Tindakkan dalam pengendalian pelaksanaan proyek, yang ahrus dicermati adalah
pada lintasan yang berada dilintasan kritis sehingga pelaksanaan proyek tidak
mengalami hambatan atau kerterlambatan yang berat.

2. Para penanggungjawab konstruksi yaitu kontraktor, konsultan, dan owner dalam
meencanakan perencanaan waktu disarankan menggunakan aplikasi dalam
merencanakan jadwal proyek dengan menggunakan Ms-Project pada proyek
konstruksi untuk lebih memudahkan proses perencanaan karena dapat membantu
memantau dan megendalikan kegiatan.

3. Bagi Para peneliti lain disarankan dapat menggunakan metode ini dengan
menggunakan alternative percepatan lainnya seperti penambahan tenaga kerja,
tambahan jam kerja/lembur, dan mengganti metode kerja yang tidak saya bahas

dalam tugas akhir saya ini.
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